ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan wakaf produktif pada
Badan Wakaf Muhammadiyah = Kabupaten Kuantan Singingi, dan strategi
pengembangan usaha-usaha wakaf produktif dalam rangka menjaga eksistensi
Muhammadiyah Kabupaten Kuantan Singingi

Penelitian dilakukan di Badan Perwakafan Kabupaten Kuantan Singingi, dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara mendalam, menyebarkan angket,
studi kepustakaan, dan dokumentasi. Sementara analisis data dilakukan secara reduksi
data (data reduction), penyajian data (data  display), pengambilan
kesimpulan/verifikasi. Setelah data diperoleh, maka hasil penelitian adalah; Pertama,
Pengelolaan wakaf produktif Badan Wakaf Muhammadiyah Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu Wakaf produktif bisa menciptakan lapangan pekerjaan dan pendapatan
bagi masyarakat.

Kedua, strategi pengembangan usaha-usaha wakaf Produktif dalam rangka
menjaga eksistensi adalah dengan memberikan dorongan dan motivasi pada nazhir-nazhir
ranting dengan cara memberikan pembinaan dan pengarahan dalam mengelola wakaf secara

produktif dan berpedoman kepada konsep manajemen islam yang bertolak dari 5 prinsip dasar
(a). amanabh, (b). fathonah, (c). tabliq. (d). siddiq. (e¢). himayah.

Dalam pengeloaan dan pengembangan harta wakaf nazir wajib mengelolah dan
mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan, fungsi dan peruntukannya
berdasarkan prinsip syariah dan pengembangan harta wakaf dilakukan secara produktif dan
diperlukan penjaminan syariah, serta memajukan kesejahteraan umum dan dapat bekerjasama
dengan pihak lain sesuai dengan prinsip syariah.
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ABSTRACT

Aswimar (2018): The Analysis of Muhammdiyah Productive Waqf Management
of Kuantan Singingi Regency

This study aims to find out the productive wagf management in Muhammadiyah wagf
agency of Kuantan Singingi Regency, and the development strategy of productive
wagqf efforts in order to maintain the existence of Muhammadiyah of Kuantan
Singingi Regency.

The study was conducted at the wagf Agency of Kuantan Singingi Regency, with
observation data collection technique, namely, in-depth interview, literature study, and
documentation, while data analysis is done by Data Reduction, Data Presentation (Data
Display), and Conclusion or Verification. After the data were obtained, the results indicate
that; First, the management of productive wagf in Muhammadiyah wagf Board of Kuantan
Singingi Regency is that the wagf can create jobs and income for the community.

Secondly, the strategy of developing productive wagf in order to maintain existence is
to provide encouragement and motivation on the razhir of the local branch by providing
guidance and direction in managing wakf productively based on the Islamic management
concept which is based on 5 basic principles. (a) Amanah, (b) fatonah, (¢) tabligh, (d) shiddig
and (e) himayah.

In the management and development of wagf, the Nazirs re obliged to manage and
develop wagqf property in accordance with the objectives, functions and allocations based on
syariah principles and the development of wagf property, which is done productively and is
required syariah guarantee, and promotes general welfare and can cooperate with other
parties in accordance with the syariah principle.
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